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Purslane (Portulaca oleracea) is a dry land weed growing both in open areas 
and under other crops. Krokot is often found on the sidelines of palawija crops 
such as soybeans, peanuts, sweet potatoes, potatoes, chili, tomatoes and 
vegetables and other crops. The existence of weeds in the area of cultivation 
plants can cause losses both in terms of quantity and quality of production. 
Alternative weed control with vegetable herbicides (bioherbisida) is being 
rampant done to reduce environmental pollution because the products used are 
natural products that can easily decompose. These efforts can be done by digging 
the potential of chemical compounds derived from plants (alelochemistry) which 
can be utilized as bioherbicides. 
Alelochemistry provides a destructive effect through the mechanism of 
allelopathy, release of alelochemical compounds from plant organs that inhibit the 
plants growth. Allelochemical compounds released by plants in the form of 
terpenoid secondary metabolites, phenols, alkaloids, fatty acids, steroids and 
polyacetylene. One of the plants that can be utilized as a weed control is the kweni 
mango leaves (Mangifera odorata Griff.). The mango leaf extract contains 
phenolic allele compounds such as ferulic, coumaric, benzoic, vanelic, 
chlorogenic, caffeic, hydroxybenzoic, and cinnamic. This study aims to to know 
the effectiveness of 3 concentration of mango leaf litter extract and fresh mango 
leaf extract to suppress the growth of purslane (Portulaca oleracea) at age 2 and 4 
weeks after planting. The hypothesis of this study is the use of fresh  mango leaf 
extract 1500 ppm is effective in suppressing the growth of purslane weeds 
(Portulaca oleracea) at 2 weeks after planting. 
The experiment was conducted in Areng-Areng sub-village, Dau sub-district 
in July 2017 until September 2017. The process of mango leaf extract in 
Polytechnic of Malang. This experiment used the treatment age of purslane and 
mango leaf litter extract, fresh mango leaf extract with various concentration. The 
design used in this study was Factorial Randomized Block Design (RAKF) with 
14 treatments in 3 times, consisting of 2, factor 1: purslane weed 2 weeks and 4 
weeks, factor 2: control, mango leaf litter extract 1000 ppm, 1500 ppm, 2000 
ppm), fresh mango leaf extract (1000 ppm, 1500 ppm, 2000 ppm). 
The result showed no interaction between age of purslane with treatment of 
mango leaf extract concentration on weed length an number of flower parameter. 
Treatment of purslane age at 2 weeks and 4 weeks showed no significant 
difference. There are interactions on root length parameters, number of leaves, 
fresh weight and dry weight. On the root length parameter of fresh mango leaf 
extract gave the highest effect at 2 weeks after planting at 32%. On the parameter 
number of leaf, fresh weight and dry weight of mango leaf litter extract gave the 
highest effect at 2 weeks after planting at 97%, 76% and 82%. At 4 weeks after 
planting on root length parameter, fresh weight and dry weight treatment of fresh 





while on the number of leave parameter, mango leaf litter extract gave the highest 
influence of weed growth at 96%. Provision of fresh mango leaf extract 1500 ppm 
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Krokot (Portulaca oleracea) merupakan gulma lahan kering tumbuh baik di 
daerah yang terbuka maupun di bawah naungan tanaman lainnya. Krokot banyak 
dijumpai di sela-sela tanaman palawija seperti kedelai, kacang tanah, ubi jalar, 
kentang, cabe, tomat dan tanaman sayuran serta palawija lainnya. Keberadaan 
gulma pada areal tanaman budidaya dapat menimbulkan kerugian baik dari segi 
kuantitas maupun kualitas produksi. Alternatif pengendalian gulma dengan 
herbisida nabati (bioherbisida) sedang marak dilakukan untuk mengurangi 
pencemaran lingkungan karena produk yang digunakan merupakan produk alami 
yang dapat dengan mudah terurai.. Upaya tersebut dapat dilakukan dengan 
menggali potensi senyawa kimia yang berasal dari tumbuhan (alelokimia) yang 
dapat dimanfaatkan sebagai bioherbisida. 
Alelokimia memberikan efek merusak melalui mekanisme alelopati, yaitu 
pelepasan senyawa-senyawa alelokimia dari organ tumbuhan yang bersifat 
menghambat pertumbuhan tumbuhan di sekitarnya. Senyawa alelokimia yang 
dikeluarkan oleh tumbuhan berupa metabolit sekunder golongan terpenoid, fenol, 
alkaloid, asam lemak, steroid dan poliasetilen. Salah satu tanaman yang dapat 
dimanfaatkan sebagai pengendali gulma yaitu daun mangga kweni (Mangifera 
odorata Griff.). Estrak daun mangga mengandung senyawa alelopati golongan 
fenol antara lain ferulic, coumaric, benzoic, vanelic, chlorogenic, caffeic, 
hydroxybenzoic, dan cinnamic. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
efektivitas dari 3 konsentrasi ekstrak seresah daun mangga dan ekstrak daun 
mangga segar terhadap penekanan pertumbuhan gulma krokot (Portulaca 
oleracea) pada umur 2 dan 4 minggu setelah tanam.. Hipotesis penelitian ini 
adalah penggunaan ekstrak daun mangga segar 1500 ppm efektif dalam menekan 
pertumbuhan gulma krokot (Portulaca oleracea) pada umur 2 minggu setelah 
tanam 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli 2017 sampai September 2017. 
Penelitian dilaksanakan di kelurahan Dadaprejo, Dusun Areng-areng, Kecamatan 
Dau, Kabupaten Malang. Proses ekstrak daun mangga dilakukan di Politeknik 
Negri Malang.  Penelitian ini menggunakan perlakuan umur gulma krokot dan 
ekstrak daun mangga kering, ekstrak daun mangga segar dengan berbagai 
konsentrasi. Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini ialah Rancangan 
Acak Kelompok Faktorial (RAKF) yang terdiri dari 2, faktor 1 yaitu umur gulma 
krokot 2 minggu dan umur gulma krokot 4 minggu. Faktor 2 yaitu kontrol, ekstrak 
seresah daun mangga konsentrasi 1000 ppm, ekstrak seresah daun mangga 
konsentrasi 1500 ppm, ekstrak seresah daun mangga konsentrasi 2000 ppm, 
ekstrak daun mangga segar konsentrasi 1000 ppm, ekstrak daun mangga segar 
konsentrasi 1500 ppm dan ekstrak daun mangga segar konsentrasi 2000 ppm.  
Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat interaksi antara perlakuan umur 
gulma krokot dengan perlakuan konsentrasi ekstrak daun mangga pada parameter 





tidak menunjukkan perbedaan nyata. Terdapat interaksi pada parameter panjang 
akar, jumlah daun, berat segar dan berat kering. Pada parameter panjang akar 
ekstrak daun mangga segar memberikan pengaruh penekanan pertumbuhan gulma 
tertinggi pada umur gulma 2 mst yaitu sebesar 32%. Pada parameter jumlah daun, 
berat segar dan berat kering ekstrak seresah daun mangga memberikan pengaruh 
penekanan pertumbuhan gulma tertinggi pada saat umur gulma 2 mst yaitu 
sebesar 97%, 76% dan 82%.. Pada umur gulma 4 mst pada parameter panjang 
akar, berat segar dan berat kering perlakuan ekstrak daun mangga segar 
memberikan pengaruh penekanan pertumbuhan gulma tertinggi yaitu sebesar 
18%, 68% dan 74%, sedangkan pada parameter jumlah daun ekstrak seresah daun 
mangga memberikan pengaruh penekanan pertumbuhan gulma tertinggi yaitu 
sebesar 96%. Pemberian ekstrak daun mangga segar 1500 ppm lebih efektif 
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